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Banjir 1880 - 1881 Masjid Raya Baiturrahman, Banda Aceh. Sumber : historicalphoto.id
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Tiga Fakter Utama Penyebab Banjir di Indonesia :

1. Berkurangnya Tutupan Pohon
2.Cuaca Ekstrem

3.Kondisi Topografis

WRI Indonesia
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Nilai (Ribu Hektar)

DEFORESTASI INDONESIA 1390 - 2024
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Ket: * Angka deforestasi sejak periode tahun 2011-2012 merupakan hasil penghitungan deforestasi netto yang sudah mempertimbangkan kegiatan reforestasi

Sumber : KLHK
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B ERUR Selayang Pandang,

HUTAN ACEH

Peta tutupan hutan pada tahun 1945

menunjukkan bahwa sebagian besar daratan
Aceh diselimuti hutan hujan tropis. Kegiatan
manusia terbatas pada wilayah pesisir timur
dan wilayah di sekitar sungai-sungai yang layak

Hutan Aceh 1945

Dari perubahan tutupan hutan di Aceh,
WA pestatan; D eVl PR gan tencapat terlihat bahwa selama tahun 1960an dan 4.908.019 Ha
beberapa komunitas kecil dan terpencil yang 1970an terjadi pembukaan lahan dan
hidup dalam enklav di dalam hutan. Sebagian penebangan hutan di beberapa wilayah,
besar penduduk Aceh tinggal di dataran aluvial

terutama di hutan dataran rendah di
pantai barat dan pantai timur. Penduduk
bertambah sehingga terjadi perluasan
pertanian di dataran aluvial tetapi sampai
tahun 1970 tutupan hutan masih sangat
luas. Pada tahun 1970an mulai pembukaan
hutan di dataran aluvial di pantai barat.

di pantai timur

Hutan Aceh 2006
3.171.319 Ha

Pembukaan hutan paling luas terjadi
antara tahun 1980 sampai awal tahun
2000-an. Selama dua dekade itu - AL
beberapa HPH mulai mengusahakan W . ok e
hutan sehingga disusul pembukaan ‘
lahan untuk pengembangan
perkebunan skala besar (terutama
sawit). Maka dari luas hutan sekitar
4,085 juta ha yang ada pada tahun
1980, tinggal kurang dari 3,2 juta ha
pada tahun 2006

Deforestasi Ace

1945 - 20006

Semua hutan yang hilang sejak tahun 1980, Lebih dari itu, dari hutan dataran rendah

74% (sekitar 700.000 ha) adalah hutan dataran yang tersisa (sekitar 877.000 ha), 63% telah

rendah (di ketinggian 0 -5 00m dpl). Padahal terdegradasi akibat penebangan, terutama di

hutan dataran rendah merupakan hutan yang konsesi HPH pada tahun 1990an. Maka hutan 1 7 3 6 7 0 0 H

paling kaya baik dari segi potensi kayu maupun dataran rendah yang masih tergolong primer a
dari segi keanekaragaman hayati, dan mem- tinggal kurang dari 325.000 ha, dan sangat ® ®

punyai peran yang sangat penting untuk satwa terfragmentasi.

besar (megafauna) seperti gajah, harimau,
badak dan orangutan yang menjadi lambang
kekayaan alam Aceh.

Sumber Data 1945 : Peta US Army 1945

Sumber : Selayang Pandang Atlas Hutan Aceh, TIPERESKA,
Aceh Green



Aceh 1990
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Luas tutupan hutan Aceh

+ 3,7 Juta Hektar
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65% daratan Aceh tertutup hutan
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Sumber : KLHK (Diolah)
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KLHK (Diolah)

Sumber




: Batas DAS Agh
Tutupan Hutan 2024 Lok
Kehilangan Tutupan Hutan g

Tahun 1990-2024
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Sumber : KLHK (Diolah)



Luas Tutupan Hutan Aceh
di Provinsi Aceh Tahun 1990

+ 3,7 Juta Hektar

Deforestasi di Provinsi Aceh Selama 34 Tahun
(1990-2024)

736.961 Hektar

Setara 10 Luas Negara
Singapura

Sumber : KLHK / Kemenhut
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Akumulasi Deforestasi dan Intensitas Banjir dan Banjir Bandang di Aceh selama 2 Dekade
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Sumber: Deforestasi (KLHK), Banjir (BNPB) diolah



Akumulasi Deforestasi dan Tanah longsor di Aceh selama 2 Dekade
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s A kumulasi Deforestasi —o— Kejadian Tanah Longsor  «coeeeeen Linear (Kejadian Tanah Longsor)

Sumber: Deforestasi (KLHK), Tanah Longsor (BNPB)
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o Focus Group Discussion
NN KEHILANGAN TUTUPAN HUTAN DAN DINAMIKA
I RESIKO BENCANA DI ACEH

Hotel Ayani, Banda Aceh 25 Februari 2026
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Kehilangan Tutupan Hutan Aceh 2025

Mayoritas kehilangan akibat faktor i
alam terjadi di wilayah pegunungan
dalam KEL.

Semakin menegaskan pentingnya KEL
untuk diakomodasi secara kuat dalam
tata ruang, mengingat perannya yang
strategis sebagai penyangga
hidrologis dan mitigasi bencana

-

Sumber : Yayasan HAKA



Indikasi Penyebab
Kehilangan Tutupan Hutan Aceh 2025

Faktor Antropogenik 15.230 Ha

13.000 Ha

Kehilangan tutupan hutan akibat ekspansi perkebunan, baik skala
besar seperti pembukaan lahan dan penebangan habis dalam
konsesi (termasuk kelapa sawit), maupun skala kecil yang umumnya

Perkebuna merupakan pertanian rakyat dan komoditas budidaya lainnya

Kehilangan tutupan hutan akibat pembukaan dan

pembangunan jalan, yang umumnya berkaitan dengan

39.687 Ha

Luas tutupan hutan yang hilang
di Aceh di tahun 2025

aktivitas logging, pertambangan, dan ekspansi perkebunan

1.007 Ha

796 Ha

Kehilangan tutupan hutan akibat pembukaan lahan untuk kegiatan
Pertambangan . . . .
penambangan mineral, baik skala rakyat maupun skala industri

Faktor Alami
24.372 Ha

Disebabkan oleh proses alami seperti longsor, banijir,

428 Ha

Kehilangan tutupan hutan akibat penebangan

dan pelebaran alur sungai. Mayoritas kejadian pohon secara selektif yang umumnya berskala

tercatat pada November-Desember 2025 akibat kecil dan tersebar

bencana hidrometeorologis yang dipicu Siklon Senyar Sumber : Yayasan HAKA
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Cuaca Ekstrem
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PETA SEBARAN CURAH HUJAN
PROVINSI ACEH

TANGGAL: 26 NOVEMBER 2025 PUKUL 07.00 WIB
s/d 27 NOVEMBER 2025 PUKUL 07.00 WIB
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Stasiun Klimatologi Aceh

Keterangan :

“\_ Batas Kabupaten
~““s= Daerah aliran sungai

“\_  Batas Wilayah Sungai

Kriteria Curah Hujan :

|| Tidak Hujan

- Ringan : 0.5 - 20 mm/hari
| |sedang  :20-50 mmhari
|| Lebat : 50 - 100 mmy/hari
B sangat Lebat : 100 - 150 mm/hari
- Ekstrem : > 150 mm/hari

Update Data : 27 - 11 - 2025 Pukul 12.30 WIB

Skala : 1:2,374,096

0 15 30 60 90 120 \
Kilometers ™S

Sumber Peta :

1. Data CH Pos Hujan Kerjasama
Stasiun Klimatologi Aceh

2. Peta Dasar BIG
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PETADISTRIBUSI CURAN HUJAN

DASARIAN LJANUARI 2022

“abang
koA WRsANG 8, PROVINSI ACET]

" STASIUN KLIMATOLOGI ACEH BESAR

KETERANGAN

w—— Batas Kabupaten Sunga

% Ibu Kota Propinsi

Curah Hujan (mm)

Bl oo

B 1-20 RENDAH

B 21-%

B 51-78
75-100 MENENGAH
101 - 150

E
T7TE B 151-200 g,
| R 201-300
v\ B 300 SANGAT TINGGI
. " L e SUMATRA UTARA .

-

SAMUDERA HINDIA

Somber Data :
I, Peta Rupa Bumi BIG Skala 1 ; 2 S00.000

' 2 Data Corah Hujan DASARIAN 1 JANUARI 2022
Stasiun Khimawlog: Aceh Besar

STASIUN KLIMATOLOGI ACEH BESAR
IEREI APV @www.ikimaceh.com () [ @stakiim.acehbesar (7] stasiun Kiimatologi Aceh Besar
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‘A" BENCANA 2019

l N P 8 PERIODE 1 JANUARI 2019 - 31 DESEMBER 2019

SEBARAN KEJADIAN BENCANA
1JANUARI 2019 - 31 DESEMBER 2019

>15 51150 50>

DAMPAK BENCANA PERIODE 1JAN - 31 DES 2019
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puting beliung dan tanah longsor. Bencana alam menimbulkan terdampak dan mengungsi
X sedangkan sebanyak 418 jiwa meninggal dan hilang, serta luka-luka 619 jiwa. Selain bencan

e Sampai tanggal 31 Desember 2020 Pkl. 15.00 WIB, tercatat jumlah kejadian bencana seb
‘ ' tanggal 13 April 2020 pemerintah menetapkan penyebaran Covid-19 sebagai Bencana Nasional no

. ;'é kejadian. Kejadian bencana alam mendominasi adalah bencana banjir, kemudian diikut

- 1N I
-t e

TAHUN 2020

1 Januari 2020 - 31 Desember 2020

TOTAL BENCANA <A N

JUMLAH KEJADIAN PER-JENIS
BENCANA TAHUN 2020

BENCANAALAM

GEMPA BUMI
ERUPSI GUNUNGAPI

KARHUTLA
KEKERINGAN

BANJIR

TANAH LONGSOR
PUTING BELIUNG
GELOMBANG PASANG & ABRASI

BENCANA NON ALAM
EPIDEMI COVID-19

FREKUENSI
KEJADIAN BENCANA :

209

<50 50-150 >150

DAMPAK BENCANA |
NON ALAM
EPIDEMI COVID-19

743.198 &V’
22.1% mSN‘{?{GGAI.
611.097 &Gun

No : 373/U253/099/Ben-Indonesia/BNPB/0907202

DAMPAK KERUSAKAN BENCANA ALAM TAHUN 2020
RUMAHRUSAK 13240 ¢ 9.694 1 42.809 | | movmn

TOTAL 65.743 RUMAHRUSAKBERAT ™ ™ RUMAHRUSAKSEDANG ™ ™ RUMAHRUSAKRINGAN 13 4

DAMPAK BENCANA ALAM TANGGAL 1JANUARI-31DESEMBER 2020

ﬂ37 DUNIA ﬁf 6.796.707 \ewnms

ﬂ 42 e Iﬂ 679 Luka-
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BENCANA INDONESIA 2021

@ B

JUMLAH KEJADIAN PER-JENIS SEBARAN KEJADIAN BENCANA ALAM
BENCANATAHUN 2021 TANGGAL 1 JANUARI -31 DESEMBER 2021
BENCANAALAM
GEMPA BUMI 24 :
ERUPSI GUNUNGAPI 1
KARHUTLA 579
KEKERINGAN 15 *
.

BANJIR 1.794 .
TANAHLONGSOR  1.321 | =
CUACAEKSTREM 1.577 | mm <o
GELOMBANGPASANG&ABRASI  O7T | ™ 50- 150

e '/ 1A > 150

DAMPAKBENCANAALAM PERIODE 1JANUARI- 31 DESEMBER 2022

0728 B 14 7,630,692 e
1491
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ﬂ 8/ Hitane w

11?;)29'{13 5%'5:' -' =

366‘ B
26 ; ’ S =
(94 Pgi12 - Mg sV 0 - B

RUMAH RUSAK
tora. 158658

FASILITAS RUSAK

TOTAL

Sampai tanggal 31 Desember 2021, tercatat jumlah kejadian bencana sebanyak 5.402 kejadian. Kejadian
bencana alam mendominasi adalah bencana banjir, kemudian diikuti cuaca ekstrem dan tanah longsor.
Bencana alam menimbulkan terdampak dan mengungsi 7.630.692 jiwa, sedangkan sebanyak 728 jiwa
meninggal dunia dan 87 hilang serta 14.915 jiwa luka-luka.

TOTALBENCANA
TAHUN 2021
1 Januari - 31 Desember 2021 .
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Sistem Koordinat :
Geografis WGS 84
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DAMPAK KERUSAKAN BENCANA ALAM TAHUN 2021
21335 i 27936 f 109387 | | fonmwes

JEMBATAN RUSAK
RUMAHRUSAKBERAT ™ ™" RUMAHRUSAKSEDANG ™ ™ RUMAH RUSAK RINGAN 6 6 :I

KANTOR RUSAK

505

JEMBATAN RUSAK

FASILITAS
KESEHATAN
RUSAK

FASILITAS
PERIBADATAN
RUSAK

FASILITAS .
PENDIDIKAN
RUSAK e
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No : 4/U380/099/Ben-Indonesia/BNPB/17022022
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& "« Sampai tanggal 31 Desember 2022 tercatat jumlah kejadian bencana sebanyak 3.544 kejadian.
£ Kejadian bencana alam mendominasi adalah bencana cuaca ekstrem, banjir, dan tanah longsor.

Bencana alam menimbulkan korban meninggal dunia 861 jiwa, hilang 46 jiwa, 8.727 luka-luka dan
terdampak dan mengungsi 6.144.324 jiwa.

NS
n LANGH

@ JUMLAH KEJADIAN PER-JENIS R SEBARAN KEJADIAN BENCANA ALAM TOTAL BENCANA
BENCANA TAHUN 2022 TANGGAL 1JANUARI - 31 DESEMBER 2022 TAHUN 2022 3 m
BENCANA ALAM Update 31 Desember 2022

GEMPA BUMI 28
ERUPSI GUNUNGAPI 1
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rtGorontalo P y

B otawes Sulawesi Maluku ) e

BANJIR 1.531 " g™ . < R
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CUACAEKSTREM  1.068 sume
matera rat e i \_\“ :‘ '.33 ‘:\é o '
TANAH LONGSOR 634 P e T
> DK Jakarta .
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W 50 - 150 il
KERINGAN e -~
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DAMPAK BENCANAALAM PERIODE 1JANUARI- 31 DESEMBER 2022

0861 i 146144324 s 63

KANTOR RUSAK

i 4ommwe  § 87271 HSLTISUSA 3.1 011 i e 647 B g OS5 s | | 342

*)Jumlah kejadian bencana masih dapat berubah/validasi data No : 5/U365-170123/099/Ben-Indonesia/BNPB/31122022



& BENCANAINDONESIA 2023

Sampai tanggal 31 Desember 2023 tercatat jumlah kejadian bencana sebanyak 5400 kejadian.
Kejadian bencana alam mendominasi adalah bencana kebakaran hutan dan lahan, cuaca ekstrem,
serta banjir. Bencana alam menimbulkan korban meninggal dunia 275 jiwa, hilang 33 jiwa, 5.795 luka-
luka dan terdampak dan mengungsi 8.491.288 jiwa.

BNPB
SEBARAN KEJADIAN BENCANA ALAM {.‘I’\Tﬁbﬁgg‘z"‘;‘ 5 4m (" JUMLAHKEJADIAN PER-JENIS
PERIODE 1JANUARI - 31 DESEMBER 2023 e BENCANA TAHUN 2023
o @  snanaaam D)
@ 8t GEMPA BUMI 31
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e ej ,9“6
R (- R Tl KARHUTLA 2.051
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PANCACITA

Program RBP REDD+
Kelembagaan REDD+
32 Slnmiaphotde il Provinsi ACEH

N1 Sistem Penguatan Tata Kelola Hutan dan Perlindungan Mitigasi Konflik
1 Pergub

Penyelesaian konflik Keanekaragaman Hayati di Provinsi Aceh Satwa
pengelolaan lahan dan huta
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FIRST FREL AGEH

Lampiran :Keputusan Direktur Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim

ok 8799t / VGRS XS & 12 (709

Nomor
Tanggal : \\ Maret 2019
Tentang :Penetapan Forest Reference Emission Level (FREL) Sub-Nasional (Provinsi)
Alokasi Emisi (tonCO.e) L
NO; TR Deforestasi Degradasi Hutan
1. Aceh 7.921.193 1.373.985
2. Bangka Belitung 809.427 3.531
3. Bengkulu 4.776.961 530.048
4, Jambi 7.149.518 40.118
A Kepulauan Riau 782.214 2.287
6. Lampung 932.636 165.066
7. Riau 4.927.035 519.213
8. Sumatera Barat 4.907.962 28.801
9. Sumatera Selatan 4.833.693 283.458
10. | Sumatera Utara 5.330.266 76.149
11. | Kalimantan Barat 7.541.222 800.278
12. | Kalimantan Selatan 1.469.285 817.873
13. | Kalimantan Tengah 22.318.952 1.631.368
14. | Kalimantan Timur 9.515.630 2.461.839
15. | Kalimantan Utara 9.908.485 1.831.977




PEMERINTAM PROVINSI ACEM

TINGKAT REFERENSI EMISI DAN
SERAPAN HUTAN ACEH

BANDA ACEH, 2023

1 « q}{‘ 1

Dokumen Tingkat Refer.e_r]_si'Em'isi'dq‘higf‘el;.ap,qf




PEMERINTAM PROVINSI ACEH

TINGKAT REFERENSI EMISI DA
SERAPAN HUTAN ACEH

BANDA ACEH, 20

ofGOND FREL AGEH

Aktivitas

Deforestasi

Emisi biomassa

Emisi dekomposisi gambut

Emisi kebakaran gambut

Emisi kebakaran dari biomassa

Emisi lahan Mangrove
Degradasi

Emisi biomassa

Emisi dekomposisi gambut

Emisi kebakaran dari biomassa

Tabel 42. Analisis ketidakpastian hasil hitungan emisi menggunakan metode simulasi Monte Carlo

Rerata Emisi
(tCO2E YR-1)

5.136.198
48.125
20.535

994
20.957

1.371.836
321

SE Batas Bawah | Batas Atas
(tCO2E YR-1) 95% C.I. 95% C.I.
733.151 3.689.955 6.578.947
3.459 41.499 55.061
3.969 13.041 28.431
64 869 1.121
4.605 11.927 30.169
332.000 750.127 2.053.411
105 138 548

Nilai 95%
C.L

28,1%
14,1%
37,5%
12,7%
43,5%

47,5%
63,9%
0,0%

Aktivitas

Peningkatan cadangan karbon

Rerata Emisi

(tCO2E YR-1)

Batas Atas
95% C.I.

SE Batas Bawah
(tCO2E YR-1) 95% C.I.

Nilai 5%
C.L

Penyerapan cadangan karbon (392.792) 196.782 (782.397) (4.486) 99,0%
Emisi dekomposisi gambut 3.673 672 2.379 5.011 35,8%
Total emisi deforestasi,
degradasi dan peningkatan 6.189.312 823.273 4.564.835 7.783.216 26,0%

cadangan karbon

. ;_ Catatan: SE: Standard Error; U: Uncertainty
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Rerata 18.539 Hektar / Tahun

Sumber: FREL yang dimodifikasi




Driver Deforestasi di Hutan Aceh Plantation forest 63,623

Areal Berhutan Tahun 2006 Tutupan Lahan 2020 Primary dry|and forest 1,220,770
Primary swamp forest 8,543

Secondary dryland forest 1,881,621

Secondary mangrove forest 24,116

Secondary swamp forest 166,612

Primary dryland forest

Plantation forest 45,299
Primary dryland forest 2,094,499
Primary mangrove forest 174
Primary swamp forest 63,347
Secondary dryland forest 768,703
Secondary dhyland formet Secondary mangrove forest 15,354
Secondary swamp forest 22,314

Plantation forest

Primary swamp forest 1 6 5 3 5
Secondary mangrove forest )
ool Seppih o S G e Ry S D e e
Estate crop 110,171
Eatale o Fish pond/agquaculture 3,517
Pure dry agriculture Mixed dry agriculture 43519
: . Paddy field 2,037
WO GHY, Agftom0 Puredry agriculture 6,115
Paddy field 165,359

Fish oondlaouaouune

Areal terbangun

Mining areas
I Port and harbor

< .
Lansmigratron-areas

Sumber: BAPPEDA Aceh (2023) dalam Laporan Tingkat Referensi Emisi dan Serapan Hutan Aceh




10 Kabupaten/Kota dengan Deforestasi Terbesar di Aceh (2006-2020)

Aceh Timur

Aceh Singkil

Kota Subulussalam
Aceh Tenggara
Aceh Utara

Gayo Lues

Kabupaten / Kota

Nagan Raya
Aceh Tengah
Aceh Tamiang

Aceh Barat Daya

Sumber: Dokumen FRL Aceh Final (2023) [3]

10000

28,790 ha

24,549 ha

20,313 ha

19,788 ha

18,939 ha

18,511 ha

17,420 ha

17,320 ha

20000 30000

Luas Deforestasi (Hektar)

34,931 ha

40000

50,105 ha

50000
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KotagSabang

N Penetapan Kawasan Hutan di Aceh
£\ & (SK MenLHK No. 580 Tahun 2018)

Kota fBa‘ﬁ%a JACEh

Taman Wisata

Area Penggunaan Lain

Meureudu

Kofaluangly Lhokéeumave - : -

Alam Darat

W hoksukon i
: - (Idi[Rayeuk

Taman Hutan Raya o % . 4 ‘o
3 v ‘ ROde‘ ‘
SR, 2 e e

B/akengonn

Taman Buru

Hutan Lindung Cagar Alam

Hutan Produksi Terbatas | D
' ' %

Kutacane

Tapaktua:\ ‘\
Suaka Margasatwa

Taman Nasional

@

Luas Kawasan Hutan di
WS a Aceh
@ ‘ 3.552.840 Ha

Taman Wisata W 3

Alam Laut

OLg




RINGKASAN EKSEKUTIF

Hutan Aceh memiliki nilai lebih dari yang kita lihat

B o
s

Hutan Aceh '

35,557,928
juta Ha

Studi oleh Said Fauzan Baabud dkk (2016)

Nilai Ekonomi Total (NET)

hutan Aceh sebesar:

-
-
N

Rp 412,3 triliun

Jika sepenuhnya dilestarikan

Rp 304,7 triliun
jika tetap pada tingkat saat ini

Rp 208,2 triliun

jika semua hutan dataran rendah musnah




NILAI EKONOMI HUTAN ACEH DIHASILKAN OLEH 12 JASA LINGKUNGAN:
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Suplai Air i Keindahan
Reguler :QPI'ZZO ! P.eml.aangklt RP.“'z ‘ Alam RP.24,8 ‘ Penyerapan Rp 23,7 ‘
ritiun Listrik Tenaga triliun triliun Karbon triliun
Rp 159 s
e ﬁ Rp 60,7 Rp 11,6 ﬂ & Rp 16,5 ﬁ
-‘ Ll triliun ~ triliun triliun
Rp 108,7 Q Tidak ada
triliun Rp 46,4 Q RP.&G keuntungan Q
triliun LA A triliun
Lo oo
Mitigasi Banjir  pp 18 ‘ Budidaya Rp 15,3 ‘ Fungsi Rp 10 ‘ Rp 8,1 ‘
dan Erosi triliun Perikanan Air triliun Regulasi i LAl
Tawar dan Rp 11,6 Iklim Lokal
:::it:'; ﬁ pesislr triliun ﬁ :‘:lli': ﬁ Rp 5,2 ﬁ
triliun
* A *
Rp 13,9 N Z \\* g . § E Q: \z
tr:)liun triliun ‘ Tidak ada R|.:'4,5
é 4 keuntungan triliun
A
Hasil Hutan ?[{13,7 ‘ Manfaat Rp 10,9 e bindungan Rp 1,1 ‘ RPI.SOB ‘
riliun X :
Bukan Kayu Penyerbukan triliun ‘ Keanekaragaman triliun LTS L
Rp 10,3 Q Hayati w Rp 265 ﬁ
““ triliun f \ Rp 10,4 R[-)'969 et
\ triliun miliar
6 Rp 7.6 ' Rp 174 Q
GARA Rp 10 Rp 941 %
\\422\:;:::\/4\\ 2ot w trziun Q miliar Q T

Studi oleh Said Fauzan Baabud dkk (2016)




Sumber:

National Forest Monitoring
System (NFMS) KLHK
nfms.menlhk.go.id

BERANDA PETA STATISTIK UNDUH PDF INFORMAS| ~ FEEDBACK m m I .

Ikhtisar Pemantauan

Persentase Penutupan Hutan 2024 / Tahun Terakhir @

B Total Persentase

INDONESIA | 5%
Papua | 03
Papua Barat | 527

Papua Barat Daya
Papua Tengah
Kalimantan Utara
Papua Pegunungan
Papua Selatan
Maluku

Maluku Utara

Kalimantan Timur

Sulawesi Tengah |, G %

Acen | 55
Sula - .

Sulawesi Barat | "
Kalimantan Tengan |
Sumatera Barat | . .« J:
Nusa Tenggara Barat | - tutupan hutan tertinggi di
Kepulauan Riau | 0
Kalimantan Barat | 3¢ .
Sulawes! Utara | 35° Indonesia
Nusa Tenggara Timur | 367
Sulawesi Selatan | 33
Bengkulu | 3"
Jambi |, 30°
Riau | 25
Sumatera Utara | 27
Kalimantan Selatan | 25°:
Jawa Timur N 257
Jawa Tengah | 19%
Banten |G 5
Jawa Barat [ 15°:
sumatera Selatan [ R G
Baii | 17
Kepulauan Bangka Belitung | 14
Lampung I 10%
Daerah Istimewa Yogyakarta | 7%
DKl Jakarta |l 2%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Aceh peringkat 13

Provinsi dengan Persentase

Provinsi

Persentase
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Menteri LHK Soal Kawasan Ekonomi
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Amanah Wali Nanggroe
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Kesimpulan

1. Faktor penyebab banjir yang paling mudah dan mungkin
diintervensi adalah menjaga tutupan pohon (hutan).

2.Menjaga hutan Aceh tersisa menjadi wajib, merupakan
faktor mitigasi banjir Aceh.

3.Dengan data spasial dapat membantu analisis secara
Keruangan - hulu ke hilir,/eepat untuk wilayah luas.

4. Ketika Pemerintah AcehgPemerintah Pusat dan seluruh
pihak menjaga hutan, laju deforestasi dapat ditekan.



HAKA TERIMA KASIH

@haka_sumatra haka.sumatra Ohaka.sumatra © info@haka.or.id haka.or.i
d
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